Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 4 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE B (KELAS 4)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 4)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Negaraku Indonesia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan susunan hierarki wilayah administrasi pemerintahan dari tingkat RT/RW hingga Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menunjukkan letak geografis wilayah tempat tinggal dalam peta wilayah kabupaten/kota dan provinsi.
Menumbuhkan rasa bangga dan cinta tanah air melalui tindakan menjaga kerukunan dan keutuhan lingkungan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal struktur susunan wilayah administrasi dari tingkat RT, RW, desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten/kota, hingga provinsi dalam bingkai NKRI serta cinta tanah air.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Struktur Pemerintahan Tingkat RT, RW, Desa/Kelurahan, dan Kecamatan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai struktur pemerintahan tingkat rt, rw, desa/kelurahan, dan kecamatan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Batas Wilayah Tempat Tinggal dan Fungsi Fasilitas Umum
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai batas wilayah tempat tinggal dan fungsi fasilitas umum.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Makna Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) bagi Rakyat
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai makna negara kesatuan republik indonesia (nkri) bagi rakyat.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Partisipasi Warga dalam Menjaga Keamanan dan Kebersihan Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai partisipasi warga dalam menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Susunan pemerintahan dari tingkat yang paling dekat dengan tempat tinggal warga hingga tingkat kecamatan yang benar adalah...
A. Kecamatan → Desa/Kelurahan → Rukun Warga (RW) → Rukun Tetangga (RT)
B. Rukun Tetangga (RT) → Rukun Warga (RW) → Desa/Kelurahan → Kecamatan
C. Rukun Warga (RW) → Rukun Tetangga (RT) → Kecamatan → Desa/Kelurahan
D. Desa/Kelurahan → Kecamatan → Rukun Tetangga (RT) → Rukun Warga (RW)
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Tingkatan kepengurusan wilayah dimulai dari RT yang mencakup puluhan keluarga, dihimpun dalam RW, kemudian desa/kelurahan, lalu kecamatan.
2. Pak RT mengumumkan rencana kerja bakti membersihkan saluran air menjelang musim hujan. Peran yang dapat dilakukan seorang murid kelas empat dalam kegiatan tersebut adalah...
A. Menggunakan alat berat untuk mengeruk sungai besar
B. Membantu mengumpulkan sampah plastik ringan dan membagikan minuman kepada warga yang bekerja
C. Tidur di dalam rumah karena merasa bukan tugas anak sekolah
D. Melarang tetangga ikut serta dalam kegiatan gotong royong
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Anak-anak dapat berpartisipasi aktif sesuai kemampuan fisik mereka, seperti memungut daun kering/plastik dan mendukung logistik air minum.
3. Mengapa Indonesia memilih bentuk 'Negara Kesatuan' dan bukan negara federal atau terpecah-pecah?
A. Agar semua pulau berada dalam satu kekuasaan tanpa perbedaan budaya
B. Untuk memperkokoh persatuan seluruh wilayah kepulauan dari Sabang sampai Merauke dalam satu ikatan tumpah darah
C. Karena wilayah kepulauan Indonesia berjarak sangat dekat satu sama lain
D. Untuk menghapus batas-batas provinsi di seluruh Indonesia
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bentuk negara kesatuan dipilih oleh para pendiri bangsa untuk menjaga persatuan wilayah kepulauan Indonesia yang majemuk dalam ikatan kedaulatan nasional.
4. Fasilitas umum di desa seperti taman bermain dan pos ronda merupakan milik bersama warga. Sikap menjaga fasilitas umum yang benar adalah...
A. Mencoret-coret dinding pos ronda dengan cat semprot
B. Menggunakan alat permainan secara tertib dan tidak merusak fasilitas umum
C. Membawa pulang lampu pos ronda ke rumah pribadi
D. Melarang warga dari RT lain masuk ke taman bermain desa
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Fasilitas umum dinikmati bersama dan wajib dirawat bersama dengan menggunakan sarana secara tertib dan bebas vandalisme.
5. Tugas utama seorang Camat dalam struktur pemerintahan daerah adalah...
A. Memimpin rapat RT setiap akhir pekan
B. Mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan di wilayah kecamatan dan membina desa/kelurahan
C. Menjadi hakim di pengadilan negeri daerah
D. Membuat undang-undang di gedung parlemen nasional
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Camat bertindak sebagai pemimpin wilayah kecamatan yang mengoordinasikan penyelenggaraan pelayanan publik dan membina kepala desa/lurah.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 4: Negaraku Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Struktur Pemerintahan Tingkat RT, RW, Desa/Kelurahan, dan Kecamatan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai struktur pemerintahan tingkat rt, rw, desa/kelurahan, dan kecamatan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Batas Wilayah Tempat Tinggal dan Fungsi Fasilitas Umum
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai batas wilayah tempat tinggal dan fungsi fasilitas umum.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Makna Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) bagi Rakyat
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai makna negara kesatuan republik indonesia (nkri) bagi rakyat.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Partisipasi Warga dalam Menjaga Keamanan dan Kebersihan Lingkungan
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai partisipasi warga dalam menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Negaraku Indonesia mengantarkan peserta didik memahami batas-batas wilayah tempat tinggal serta struktur pemerintahan tingkat lokal dari rukun tetangga (RT), rukun warga (RW), kelurahan/desa, hingga kecamatan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Peserta didik diajak memahami bahwa wilayah negara yang luas bermula dari lingkungan terkecil di sekitar rumah mereka.
Pembelajaran menguraikan makna keutuhan NKRI, peran penting perangkat desa dan aparat keamanan dalam melayani masyarakat, serta hak dan kewajiban warga dalam menjaga keamanan dan kebersihan lingkungan sekitar. Peserta didik dikenalkan pada prinsip gotong royong sebagai jiwa kebersamaan masyarakat Indonesia.
Melalui penugasan wawancara tokoh RT/RW, pembuatan peta denah lingkungan sekitar, dan simulasi kegiatan musyawarah warga, peserta didik melatih kepedulian sosial, memahami alur pelayanan publik sederhana, serta menumbuhkan cinta tanah air Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	NKRI
	Bentuk negara Indonesia yang berbentuk kesatuan dengan kedaulatan berada di tangan seluruh rakyat Indonesia.

	Rukun Tetangga (RT)
	Lembaga kemasyarakatan paling dasar yang membantu pelayanan administrasi dan kerukunan antartetangga.

	Kepala Desa
	Pemimpin pemerintahan desa yang dipilih langsung oleh warga desa untuk menjalankan urusan rumah tangga desa.

	Kecamatan
	Wilayah administratif yang dipimpin oleh camat dan membawahi beberapa kelurahan atau desa.

	Posyandu
	Pos Pelayanan Terpadu di tingkat dusun/RW untuk memantau kesehatan ibu, balita, dan lansia.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




